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Abstract

Diabetes mellitus is a metabolic disorder disease characterized by an increase in blood sugar due to
a deficiency of the hormone insulin and a decrease in the hormone insulin in the body which is
predicted to continue to increase every year. One of the non-pharmacological techniques in
controlling blood sugar levels is drinking water therapy. Study aims to determine the effect of
drinking water therapy on reducing blood sugar levels in patients with diabetes mellitus. This quasy
experiment is use non-equivalent control group design approach. The population is all people with
diabetes mellitus. The sampling technique used purposive sampling of 30 people. The research
instrument is a digital blood glucose meter. Analysis included univariate analysis and bivariate
analysis using the t-independent test. The results showed that the mean pre and posttest blood sugar
levels in the experimental group were 208 mg/dl and 188.40 mg/dl and the mean pre and posttest
blood sugar levels in the control group were 208.27 mg/dl and 204.40 mg/dl. There was a difference
in the decrease in blood sugar levels between the control group and the experimental group with an
average difference of 15.733 mg/dl and a p value = 0.000, the decrease in blood sugar levels was
greater in the experimental group. The conclusions of this research are Drinking water therapy has
a significant effect on reducing blood sugar levels in people with diabetes mellitus. Suggestions of
this research are Study suggestion is hydrotherapy can be used as an intervention for hyperglycemia
management and information in providing complementary therapy independently
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Abstrak

Diabetes melitus merupakan penyakit gangguan metabolisme yang ditandai dengan peningkatan gula
darah karena kekurangan dan penurunan hormon insulin di dalam tubuh yang di prediksi terus
meningkat setiap tahunnya. Salah satu teknik non farmakologis dalam pengontrolan kadar gula darah
yaitu terapi minum air putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi minum air
putih terhadap penurunan kadar gula darah pasien diabetes melitus. Jenis penelitian adalah quasy
eksperimen dengan pendekatan nonequivalent control group design. Populasi adalah seluruh
penderita diabetes mellitus dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Instrumen penelitian adalah
digital blood glucose meter. Analisis menggunakan uji t-independent test. Hasil penelitian
menunjukkan rerata kadar gula darah kelompok eksperimen pre dan posttest adalah 208 mg/ dl dan
188.40 mg/dl dan rata-rata kadar gula darah pre dan posttest kelompok kontrol 208.27 mg/ dl dan
204.40 mg/dl. Terdapat perbedaan penurunan kadar gula darah antara kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen dengan beda rerata 15.733 mg/ dl (p = 0,000), penurunan kadar gula darah
lebih besar pada kelompok eksperimen. Kesimpulan penelitian ini adalah Terapi minum air putih
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kadar gula darah penderita diabetes mellitus.

Kata Kunci: Terapi minum air putih, Gula Darah, Diabetes Melitus
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1. PENDAHULUAN

Penyakit diabetes melitus atau yang biasa
dikenal dengan kencing manis merupakan salah
satu masalah kesehatan yang sudah menjadi
ancaman kesehatan (Syamsiah, 2017). Selain
itu diabetes melitus merupakan penyakit
gangguan metabolisme yang ditandai dengan
peningkatan gula darah (hiperglikemia) karena
kekurangannya Hormon insulin dan penurunan
hormon insulin di dalam tubuh (Putra et al.,
2022).

International diabetes Federation (IDF)
memperkirakan sedikitnya terdapat 463 juta
orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita
diabetes melitus pada tahun 2019 atau setara
dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total
penduduk usia yang sama. berdasarkan jenis
kelamin, IDF mendapatkan prevalensi diabetes
di tahun 2019 yaitu 9% pada perempuan dan
9,65% pada laki-laki. prevalensi diabetes
melitus  diperkirakan meningkat seiring
penambahan umur penduduk menjadi 19,9%
atau 111,2 juta orang pada umur 65-79 tahun.
Angka diprediksi terus meningkat sehingga
mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 juta
di tahun 2045 (IDF, 2021).

Hasil Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa
prevalensi diabetes di Indonesia berdasarkan
diagnosis dokter pada usia 2 sampai 15 tahun
adalah 2% prevalensi diabetes meningkat Dari
6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun
2018. Menurut hasil survei gula darah angka ini
menunjukkan bahwa hanya sekitar 25%
penderita diabetes yang mengetahui bahwa
mereka menderita diabetes (Kementerian
Kesehatan RI., 2020).

Prevalensi keseluruhan DM di Sumbar
sebesar 1,6% pada tahun 2018, dan Sumbar
menempati urutan ke-21 dari 34 provinsi di
Indonesia (Kemenkes, 2018). Menurut data
tahun 2018 dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sumbar, jumlah kasus Diabetes Melitus di
Sumbarpada tahun 2018 sebanyak 44.280
kasus. Sementara itu, jumlah penderita diabetes
melitus di Kota Bukittinggi Tahun 2020
sebanyak 2.815 kasus dan hanya sebesar 47,4%
(1.333) kasus yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar. Menurut data dari
Puskesmas Tigo Baleh Bukittinggi terdapat
yang menderita Diabetes Melitus sebanyak 203
orang (78,1%).

Penderita  diabetes melitus  semakin
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meningkat karena disebabkan tubuh mengalami
gangguan dalam menyerap gula darah
sehingga menyebabkan tingginya kadar gula
dalam darah (Yahya, 2018). Seseorang lebih
berisiko terkena penyakit diabetes melitus
(DM) apabila memiliki beberapa faktor risiko.
Faktor risiko ini dibagi menjadi faktor risiko
yang tidak dimodifikasi dan yang dapat
dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak dapat
dimodifikasi antara lain ras dan etnik, riwayat
keluarga dengan DM, umur > 45 tahun
(meningkat seiring dengan peningkatan usia),
riwayat melahirkan bayi dengan berat badan
lahir bayi > 4000gram atau riwayat menderita
DM saat masa kehamilan riwayat lahir dengan
berat badan rendah (<2500 gram) Sedangkan,
faktor yang dapat dimodifikasi atau dapat
diubah, salah satunya dengan pola hidup sehat
(Febrinasari, 2020).

Kadar gula darah adalah jumlah glukosa
dalam plasma darah. Peningkatan kadar gula
darah dalam tubuh merupakan salah satu gejala
diabetes. Kadar gula darah rata-rata yang
didapatkan pada penderita melebihi nilai
normal sebanyak 8 orang (26,7%) dengan hasil
kadar gula darah sewaktu mulai dari 200 mg/dl
sampai 230 mg/dl, di mana nilai normal
<200mg/dl (Priyoto, 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian Abdulmuthalib (2014) yang
meneliti 87 penderita DM. 7 orang penderita
diabetes melitus tipe 1 memiliki rata-rata kadar
gula darah sebesar 212,17 mg/dl dan 80 orang
menderita Diabetes Melitus tipe 2 memiliki
kadar gula darah sebesar 224,25 mg/dl. Dan
penelitian (Oktaviana et al., 2022) didapatkan
bahwa responden yang memiliki Kadar Gula
Darah Sewaktu < 200 mg/dL sebanyak 3 orang
(10%) dan > 200 mg/dL 27 orang (90%),
sehingga dalam pelaksanaan ini dapat
dinyatakan memiliki hasil mayoritas Kadar
Gula Darah Sewaktu penderita Diabetes
Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung
sari relative tinggi dan sebagian besar
responden berada pada kelompok usia 51-60
tahun yakni sebanyak 20 orang.

Apabila kadar gula darah tidak dikendalikan
maka akan terjadi berbagai komplikasi baik
jangka pendek (akut) maupun jangka panjang
(kronik). Hipoglikemia dan ketoasidosis adalah
bentuk komplikasi akut, sedangkan komplikasi
yang bersifat kronis terjadi ketika diabetes
melitussudah mempengaruhi  fungsi mata,
jantung, ginjal, kulit, saluran pencernaan, dan
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saraf (Febrinasari, 2020).

Ketika penderita diabetes mengalami
komplikasi, hal itu mempengaruhi angka
harapan hidup (LHP), menurunkan

kualitashidup dan meningkatkan morbiditas
(Fitrina et al., 2022). Kadar gula darah yang
tidak terkontrol menyebabkan komplikasi,
sehingga diperlukan berbagai upaya untuk
mengendalikan kenaikan gula darah tersebut.

Penatalaksanaan 5 pilar pengendalian
Diabetes melitus dapat diterapkan pada
penderita DM dalam wupaya mencegah

komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup.
Penatalaksanaan 5 pilar pengendalian DM
meliputi diet, pengobatan, farmakologi, latihan
fisik, edukasi dan monitor kadar gula darah
(Suciana & Arifianto,2019). Meskipun ada
banyak obat untuk penatalaksanaan diabetes
yang efektif sebagian besar pasien memerlukan
insulin untuk mengendalikan diabetes dan oleh
karena itu terapi non farmakologis juga berguna
untuk penatalaksanaan diabetes melitus.

Salah satu terapi diet yang dapat dilakukan
untuk mengendalikan kadar gula pasien
diabetes melitus adalah terapi air putih
(Wasilah, 2020). Konsumsi air putih atau yang
biasa disebut hidroterapy bermanfaat dalam
membantu  untuk  meningkatkan  proses
pemecahan gula dalam darah sehingga mampu
mencegah kenaikan kadar gula secara berlebih
(Wahana, 2020). Minum air secara teratur, atau
terapi air sebagai suplemen alami, bertujuan
untuk mengoptimalkan fungsi tubuh secara
fisiologis, yang mengarah pada peningkatan
gula darah, yang disebut hiperglikemi. Seorang
perawat profesional dengan latar belakang
keperawatan dapat merencanakan pendidikan
kesehatan tentang pentingnya air minum dan
pentingnya terapi air bagi penderita diabetes
untuk membantu ginjal mengeluarkan racun
dari dalam tubuh, termasuk kelebihan gula
darah (Jahidin et al., 2019).

Tujuan pengobatan terapi air putih adalah
mencapai kadar gula darah normal tanpa
hipoglikemia dan mampu mempertahankan
kualitas hidup yang baik (Imelda, 2019). Hasil
penelitian Saherna (2020) bahwa ada pengaruh
yang signifikan dalam menurunkan kadar gula
darah setelah melaksanakan terapi
komplementer dengan minum air putih yang
cukup sesuai batas mengorbankan kemampuan
tubuh, hal ini terbukti mampu membantu proses
serat kerja ginjal dalam memfilter kebutuhan
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makanan yang diperlukan tubuh sehingga di
distribusikan dengan baik sesuai kebutuhan sel
dan mampu di metabolisme secara maksimal
oleh tubuh. (Saherna & Rezkiawan, 2020). Hal
ini juga sejalan dengan penelitian Putra (2022),
terjadi penurunan kadar gula darah saat
minum air putih dan dapat menjadi pilihan
alternatif bagi penderita diabetes melitus tipe 2
untuk menerapkan air minum sebagai penurun
gula darah sewaktu (Putra et al., 2022), Selain
itu penelitian yang dilakukan Jahidin (2019),
bahwa terdapat penurunan kadar gula darah
sewaktu dalam terapi minum air putih yang
paling berpengaruh yaitu antara sebelum terapi
dan terapi minum air putih hari 14 dengan
selisih rata-ratanya 93.9 Mg/DI (Jahidin et al.,
2019).

Puskesmas tigo baleh merupakan satu dari 7
Puskesmas di Bukittinggi, sasaran DM di usia
produktif di Puskesmas Tigo Baleh yaitu 203
orang dari total sasaran sebanyak 260.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Puskesmas Tigo Baleh Bukittinggi
didapatkan jumlah penderita diabetes pada
tahun 2023 berjumlah 203 orang (Database
Puskesmas tigo baleh 2021). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti di
puskesmas Tigo baleh Bukittinggi Pada 9
pasien, 2 orang mengatakan mengetahui
bahwa minum air putih dapat menurunkan
kadar gula darah dan manfaatnya, 5 orang
mengatakan tahu manfaat air putih tetapi tidak
mengetahui bisa menurunkan kadar gula darah,
2 orang lainnya belum mengetahui manfaat air
putih dan manfaat air putih dalam menurunkan
kadar gula darah. Selama ini masyarakat yang
menderita diabetes hanya mengandalkan
pengobatan medis yang di dapatkan dari
Puskesmas Tigo Baleh Bukittinggi.

2. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah  quasi
eksperimental dengan pendekatan
none quivalent control group design, yaitu
suatu jenis penelitian eksperimen semu yang
melibatkan kelompok kontrol di samping
kelompok perlakuan, di mana kelompok
kontrol tidak diberikan tindakan atau intervensi
apapun dari peneliti (Nursalam, 2013). Peneliti
membagi menjadi dua kelompok vyaitu
kelompok eksperimen dengan jumlah 15 orang
dan kelompok kontrol dengan jumlah 15 orang.
Analisis data menggunakan univariat dan
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bivariat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Rata-Rata Kadar Gula Darah
Penderita Diabetes Melitus Pada
Kelompok Intervensi

KGD N Mean Min Max Sd
Pretest 15 208 177 247 20.70
Posttest 188.4 161 226 18.44

Tabel 2. Rata-rata Kadar Gula Darah
Penderita Diabetes Mellitus
pada Kelompok Kontrol

KGD N Mean Min Max SD
Pre test 15 208.27 173 266 26.81
Post test 20440 169 260 26.71

Tabel 3. Beda Rata Kadar Gula Darah
Penderita Diabetes Melitus Pretest
Dan Post Test Pada Kelompok
Eksperimen

KGD N Mean SD Mean t df P

differen

Pretest 15 208 20.70 19.60 12 14 0,00

9

Post test 188.4 18.44

Tabel 4 Beda Dari Rata Kadar Gula Darah
Penderita Diabetes Melitus Pretest
Dan Post Test Pada Kelompok

Kontrol
KGD N  Mean SD MD t df P
Pre test 15 2082 2681 387 167 14 011
Post test 2042 2671

Tabel 5 Pengaruh Terapi Minum Air
Putih Terhadap Penurunan Kadar

Gula Darah
KGD N Mean SD MD t df P
Intervensi 15 19.6 584 1573 55 28 0,00
Kontrol 3.87 8.96
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
penurunan data kadar gula darah responden
pada kelompok eksperimen sebesar 19,60
mg/dl dengan standar deviasi 5.841 dan terjadi
penurunan rata kadar gula darah responden
pada kelompok kontrol sebesar 3.87 mg/dl
dengan standar deviasi 8.967. Hasil analisis
statistik ~ menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan penurunan data kadar gula darah
responden antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan beda penurunan
rata-rata kadar gula darah sebesar 15.733
dengan p=0,00.

Air putih yang dikonsumsi akan masuk ke
dalam tubuh dapat membantu ginjal
mengeluarkan gula yang berlebih di dalam
tubuh melalui urine. kadar gula darah yang
tinggi pada penderita diabetes menyebabkan
ginjal lebih bekerja keras untuk mengeluarkan
kelebihangula ~ melalui  urine,  dengan
mengkonsumsi lebih banyak air maka lebih
memungkinkan lebih banyak gula yang
dikeluarkan dari dalam darah. Seseorang yang
memiliki kadar gula darah yang tinggi akan
rentan mengalami dehidrasi. ketika para
penderita diabetes kekurangan cairan maka
tubuh akan menggunakan air di dalam
pembuluh darah untuk menyumbangkan kadar
cairan. keadaan ini membuat kadar glukosa
yang tadinya larut dengan cairan malah
tertinggal di dalam jumlah yang cukup banyak
di dalam pembuluh darah, akibatnya darah pun
menjadi lebih pekat dengan kadar gula darah
yang tinggi di dalamnya sehingga sebaiknya
mengkonsumsi air putih yang lebih banyak
karena tidak mengandung karbohidrat
(Wahana, 2020).

Sejalan sengan penelitian yang dilakukan
oleh Jahidin (2019) tentang Pengaruh Terapi
Minum Air Putih Terhadap Penurunan Kadar
Gula Darah Sewaktu juga didapatkan terdapat
pengaruh pemberian terapi minum air putih
terhadap kadar gula darah sewaktu pada pasien
Diabetes Mellitus Tipe Il di Desa Bumiayu,
Polewali Mandar.

Mengkonsumsi air putih secara rutin
(hidroterapi) dengan sesuai ketentuan sangat
bermanfaat bagi keseimbangan cairan dan
elektrolit terutama pada pasien dengan
gangguan regulasi dan sintesis hormone sperti
DM. Berdasarkan fungsinya air didalam tubuh
sebagai  pelarut  zat-zat gizi  berupa
monosakarida, asam amino, lemak, vitamin dan
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mineral serta bahan lainya seperti oksigen dan
hormone, akan dibawa oleh air untuk di
distribusikan ke semua sel-sel tubuh yang
membutuhkan, kemudian air yang bersifat
sebagai pelarut mampu mengangkut sisa hasil
metabolisme tubuh yang tidak diperlukan ke
luar dari tubuh agar tidak kembali direabsopsi
dan menyebabkan terjadinya masalah pada
tubuh. Sisa hasil metabolisme tubuh secara
umum, diketahui seperti karbondioksida dan
ureum yang harus dikeluarkan dari dalam tubuh
melalui bronkus, kulit dan ginjal.

Hal ini juga dibuktikan oleh Jahidin et al.,
2019 dalam penelitiannya yang menunjukkan
bahwa minum 5 gelas air hangat sebelum
menggosok gigi setelah bangun pagi dapat
menurunkan kadar gula darah yang tinggi rata-
rata sebesar 93,9 mg/dL.

4. KESIMPULAN

Pemberian terapi minum air putih
berpengaruh signifikan terhadap penurunan
kadar gula darah penderita diabetes melitus,
dimana terdapat penurunan rata-rata kadar
gula darah antara kelompok intervensi dan
kontrol dengan beda rata-rata 15.733 mg/dl
dan nilai p= 0,000. Saran penelitian
Hydrotherapy atau terapi minum air putih
dapat di jadikan intervensi management
hiperglikemi dan informasi dalam pemberian
terapi komplementer secara mandiri.
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